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Abstract 
Indonesia is one of the countries that has 20% of the world's primate species, one of the primate 
species is an orangutan. This study aims to determine the behavior of Kalimantan orangutan 
(Pongo pygmaeus). The research was conducted in Conservation Forest Area, PT. Kayung 
Agro Lestari (KAL), Ketapang District. This observation was conducted by using focal animal 
sampling method on three individual orangutan found in conservation forest area with different 
age and sex. The three individual orangutan were observed in the morning after the orangutan 
got up and out of their nest until the orangutan made their nests late in the evening. The data of 
orangutan behavior is recorded with a duration of time every two minutes.Adult orangutan 
observed in conservation forest areas spend more time resting, followed by moving and eating 
activities, this behavior is different from younger orangutan who engage in more eating, moving 
and resting activities.. The observed orangutan do a lot of activities in the morning and 
afternoon, while in the daytime activities are mostly done is a rest activity. 
Keywords: Behavior Of Orangutan, Concervation Forest, Pongo pygmaeus. 
 
PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan salah satu 
negara yang memiliki 20% spesies primata 
dunia, salah satu dari spesies primata 
tersebut adalah orangutan (Supriatna dan 
Wahyono, 2000). Orangutan Indonesia 
terdapat tiga jenis,yaitu orangutan 
Kalimantan (Pongo pygmaeus) yang 
penyebarannya terdapat di Pulau 
Kalimantan, orangutan Sumatera (Pongo 
abeli) yang penyebarannya terbatas 
dibagian utara Sumatera dan spesies 
orangutan yang baru ditemukan yaitu 
orangutan Tapanuli (Pongo tapanuliensis) 
yang tersebar ditiga populasi terisolir di 
Batang Toru, Sumatera Utara (Subud dan 
Saleh, 2007). 
Orangutan merupakan kera terbesar 
yang masih tersisa di Indonesia, memiliki 
keeksotisan atau daya tarik tersendiri 
dibandingkan jenis primata lainnya. Satwa 
liar ini sudah dikenal semua orang dan 
membuat kagum dunia. Pemerintah 
Indonesia telah menetapkan orang utan 
sebagai maskot pelestarian hutan 
Indonesia untuk menarik perhatian 
internasional dalam membantu upaya 
konservasinya. Orangutan bersifat eksotis 
dan menjadi maskot pelestarian hutan, 
walapun kenyataanya sedang berada 
dalam kondisi kritis terancam punah. 
Strategi konservasi orangutan harus terus 
dikembangkan agar cerita dan 
keeksotisannya tidak hanya menjadi 
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sejarah belaka. Primata ini merupakan 
salah satu penghuni hutan yang memiliki 
arti penting dalam kehidupan di alam, 
keberadaan primata ini tidak hanya 
sebagai penghias alam namun penting 
artinya dalam regenerasi hutan tropika, 
sebagian besar primata memakan buah dan 
biji sehingga mereka berperan besar dalam 
penyebaran biji. 
Orangutan merupakan salah satu jenis 
primata yang dilindungi dan 
keberadaannya semakin terancam punah 
akibat adanya perburuan dan aktivitas 
manusia yang terjadi di sekitar kawasan 
hutan seperti pembukaan lahan untuk 
ladang, perkebunan dan perburuan. Alih 
fungsi lahan dari hutan menjadi ladang dan 
perkebunan menyebabkan habitat 
orangutan menjadi berkurang. Orangutan 
yang tersisa akan bermigrasi kehutan yang 
tersisa, dan ini akan mempengaruhi 
perilaku orangutan tersebut.Penelitian ini 
bertujuan untuk mendata perilaku harian 
dan mengetahui persentase perilaku 
orangutan setiap harinya seperti perilaku 
bergerak, istirahat, makan,  dan perilaku 
lainnya. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di kawasan 
hutan konservasi PT. Kayung Agro Lestari 
(KAL) Kabupaten Ketapang. Penelitian ini 
dilakukan dengan waktu kurang lebih 4 
minggu (waktu efektif) pada tanggal 5 
November 2017 sampai 6 Desember 2017.  
Pengamatan perilaku tiga individu 
orangutan yang ditemukan di kawasan 
hutan konservasi PT. KAL dilakukan 
dengan menggunakan metode fokal 
animal sampling, yaitu dengan cara 
mengamati satu individu sebagai objek 
pengamatan (individu focal) dan 
perilakunya dicatat setiap interval waktu 2 
menit (modifikasi dari Peterson,2001). 
Teknik ini digunakan untuk mengetahui 
semua jenis tingkahlaku yang dilakukan 
oleh individu yang diamati. Orangutan 
(Pongo pygmaeus) bersifat diurnal, yaitu 
mulai aktif pada saat matahari terbit 
hingga terbenam. Orangutan biasanya 
mulai bangun pada pukul 06:00 namun 
baru akan bergerak meninggalkan sarang 
pada pukul 07:00. Maka pengamatan akan 
dilakukan mulai dari awal orangutan 
bangun sampai orangutan tidur pada 
malam hari, tetapi tidak menutup 
kemungkinan terjadi perubahan waktu 
yang disesuaikan dengan waktu 
beraktivitas orangutan tersebut sehingga 
waktu pengamatan bisa berbeda. Sebelum 
meninggalkan orangutan yang sudah 
memasuki sarang menjelang malam, harus 
memastikan bahwa orangutan tersebut 
telah tidur, hal ini dilakukan untuk 
menghindari terjadi kehilangan objek 
orangutan yang diamati. Perilaku yang 
diamati dalam penelitian ini meliputi 
perilaku bergerak, istirahat, makan, sosial, 
seksual, bersuara dan aktivitas bersarang. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengamatan yang dilakukan 
terhadap tiga individu orangutan yang ada 
di kawasan hutan konservasi PT. KAL 
yaitu individu betina dewasa (Dina dan 
Maharani) dan individu jantan anak 
(Mirza) masing-masing melakukan 
berbagai aktivitas harian yang bervariasiti. 
Perilaku harian merupakan seluruh 
perilaku yang dilakukan orangutan dimulai 
dari bangun tidur pada pagi hari sampai 
kembali tidur pada sore atau malam hari. 
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Menurut Tinbergen (1979) perilaku atau 
aktivitas harian memiliki hubungan 
dengan adanya rangsangan dari 
lingkungan dan meresponnya dengan 
perilaku-perilaku tertentu. Secara umum 
orangutan dewasa yang telah diamati 
melakukan aktivitas istirahat yang tinggi 
sepanjang hari, kemudian diikuti dengan 
aktivitas bergerak, dan makan. 
 
Gambar 1. Grafik perbandingan persentase perilaku harian orangutan (comparison of 
percentage of orangutan daily behavior). 
 
Gambar di atas dapat dilihat dengan 
jelas perbandingan persentase perilaku 
orangutan, persentase aktivitas bergerak 
yang paling sedikit dilakukan oleh Dina 
dengan total 14,87% dengan waktu 5 hari 
pengamatan di lapangan. Maharani 
melakukan aktivitas bergerak dengan 
persentase sebesar 23,06% dengan waktu 
3 hari pengamatan di lapangan, sedangkan 
Mirza melakukan aktivitas bergerak yang 
paling besar yaitu dengan persentase 
33,78% dengan waktu 3 hari pengamatan 
di lapangan. Berbeda dengan aktivitas 
bergerak yang sangat sedikit dilakukan, 
Dina lebih banyak melakukan aktivitas 
beristirahat pada setiap harinya. 
Pengamatan yang dilakukan menunjukkan 
bahwa hanya ada tiga perilaku yang paling 
banyak dilakukan oleh orangutan yang 
ditemukan di kawasan hutan konservasi, 
yaitu aktivitas bergerak, aktivitas istirahat 
dan aktivitas makan.  
Aktivitas Bergerak 
Aktivitas bergerak orangutan 
biasanya diselingi dengan aktivitas makan 
dan beristirahat tergantung pada individu 
orangutan itu sendiri. Aktivitas bergerak 
ini biasanya banyak dilakukan pada pagi 
hari saat orangutan bangun dan 
meninggalkan sarang. Orangutan Pada 
saat meninggalkan sarang bergerak untuk 
mencari makan seperti buah-buahan, akar, 
dan makanan lainnya yang menjadi 
kesukaan orangutan. 
Hasil pengamatan di lapangan, setiap 
orangutan yang diamati memiliki perilaku 
Bergerak Istirahat Makan
Dina 14,87% 62,40% 12,87%
Maharani 23,06% 46,85% 25,03%
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yang berbeda-beda, ada yang selalu 
bergerak dan menjelajah dan ada juga 
yang lebih banyak menghabiskan waktu 
untuk beristirahat di atas pohon. 
Orangutan dalam bergerak atau berpindah 
tempat biasanya bergelantungan dari 
dahan-dahan pohon, apabila jaraknya 
cukup jauh maka orangutan akan 
berpindah dengan cara membengkokkan 
pohon kecil dan mengayunkannya 
kepohon lain untuk berpindah. Pergerakan 
orangutan saat berpindah selalu 
menggunakan tangan dan kaki untuk 
menggapai dahan atau cabang pohon yang 
akan dijadikan pegangan, namun 
seringkali juga hanya menggunakan 
tangan untuk bergelantungan. 
Perbandingan waktu bergerak orangutan 
dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
 
 
Gambar 2. Grafik perbandingan waktu bergerak orangutan (comparison of orangutan 
moving time). 
 
Melihat hasil data pada gambar 2, 
perilaku bergerak yang dilakukan 
orangutan cenderung tinggi terjadi pada 
pagi dan menjelang sore hari lalu akan 
menurun pada waktu siang, pada siang 
hari sekitar pukul 11:00-14:00 orangutan 
lebih banyak melakukan aktivitas istirahat, 
namun tidak menutup kemungkinan 
orangutan juga akan banyak bergerak pada 
waktu siang tergantung pada kondisi 
cuaca. Orangutan dewasa yang diamati 
lebih sedikit melakukan aktivitas bergerak 
hal ini disebabkan karena orangutan di 
alam lebih banyak melakukan aktivitasnya 
di atas pohon, bobot tubuh yang berat 
membuat orangutan dewasa harus lebih 
berhati-hati memilih dahan pohon yang 
mampu menopang bobot tubuhnya untuk 
berpindah dari satu pohon ke pohon lain. 
Berbeda dengan individu dewasa yang 
melakukan aktivitas bergerak lebih sedikit, 





































Dina 0% 5,80% 4,80% 3% 3,80% 1,80% 4% 5% 4,80% 6,80% 5,20% 0,40%
Maharani 8,33% 6,66% 4,66% 5,66% 11,33 7,33% 8% 7,66% 5% 7% 2,66% 0%
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melakukan aktivitas bergerak, hal ini 
disebabkan karena memang individu anak 
atau orangutan muda lebih aktif dalam 
melakukan aktivitas bergeak dan 
berpindah dari satu pohon ke pohon 
lainnya untuk bermain dan mencari 
makan.  Persentase perilaku bergerak 
orangutan dapat dilihat pada Gambar 1. 
Menurut Purnawan (2016), orangutan 
dewasa yang diamati di YIARI melakukan 
aktivitas bergerak yang lebih banyak, hal 
ini disebabkan orangutan dewasa yang 
diamatinya lebih banyak bergerak di 
permukaan tanah. Berbeda dengan 
orangutan yang terdapat di kawasan 
konservasi PT. KAL yang memang lebih 
banyak melakukan aktivitas bergerak di 
atas pohon. Menurut Nikmaturrayan 
(2013), orangutan yang diamatinya di Bali 
Safari and Marine Park, Gianyar juga 
melakukan aktivitas bergerak yang tidak 
terlalu banyak yaitu hanya sebesar 9,07% 
dari total perilaku. 
Aktivitas Istirahat 
Hasil pengamatan di lapangan, pada 
setiap harinya orangutan dewasa 
cenderung lebih banyak menggunakan 
waktunya untuk beristirahat. Berbeda 
dengan orangutan yang masih muda yang 
lebih banyak bergerak untuk mencari 
makan. Setelah banyak melakukan 
aktivitas, orangutan akan beristirahat di 
dahan atau tajuk pohon yang cukup kuat 
untuk menopang bobot tubuhnya. 
Aktivitas istirahat ini akan meningkat pada 
waktu siang dan sore hari menjelang 
waktu tidur, di waktu pagi hari orangutan 
lebih banyak menggunakan waktu untuk 
bergerak mencari makanan. Lama waktu 
dan cara beristirahat setiap individu 
orangutan sangat bervariasi mulai dari 
duduk di dahan pohon, berbaring, 
bersandar, tengkurap sambil memeluk 
dahan dan ada juga yang bergelantungan 
pada dahan pohon. Untuk melihat waktu 
beristirahat orangutan, dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini: 
 
 






































Dina 1,60% 17,00 20% 22% 18,20 25,60 16,20 17,80 11% 17,60 12% 8,80%
Maharani 6% 7,66% 20,66 16,66 14% 19,66 16% 12% 9,66% 4,66% 20,33 3,66%
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Grafik di atas menunjukkan bahwa 
waktu beristirahat orangutan selalu 
dilakukan pada setiap jamnya, namun 
individu orangutan dewasa yang 
memang lebih banyak menggunakan 
waktunya untuk melakukan aktivitas 
beristirahat dibandingkan dengan 
individu anak. Aktivitas istirahat 
orangutan dewasa paling tinggi 
dilakukan pada siang hari, terlihat pada 
grafik di atas pada jam 11:00-12:00 
Dina melakukan aktivitas beristirahat 
sebanyak 25,60%, sedangkan Maharani 
melakukan aktivitas istirahat pada jam 
tersebut sebanyak 19,66%. Berbeda 
dengan Dina dan Maharani, aktivitas 
beristirahat Mirza tegolong sangat kecil, 
hal ini dikarenakan Mirza lebih aktif 
melakukan aktivitas bergerak dan 
makan. Perbandingan persentase 
bergerak orangutan dapat dilihat pada 
Gambar 1. Perilaku istirahat Mirza 
berbeda dengan Vijay individu anak 
yang diamati Purnawan (2016), di 
YIARI. Vijay yang sama-sama individu 
anak melakukan aktivitas istirahat yang 
tinggi setiap harinya tidak seperti Mirza 
yang memang lebih banyak mlakukan 
aktivitas makan dan bergerak. 
Menurut Nikmaturrayan (2013), 
orangutan yang diamatinya di Bali 
Safarai and Marine Park, Gianyar juga 
lebih banyak menghabiskan waktunya 
untuk beristirahat, hasil ini juga sama 
dengan orangutan yang diamati di 
kawasa hutan konservasi PT. KAL 
terkecuali pada individu anak yang 
lebih sedikit menghabiskan waktu untuk 
beristirahat. Hasil ini berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Rodman 
dan Mitani (1988), yang menunjukkan 
bahwa aktivitas yang paling banyak 
dilakukan oleh orangutan yang 
diamatinya adalah aktivitas makan 
kemudian diikuti dengan aktivitas 
istirahat. Perbedaan persentase perilaku 
orangutan ini dapat disebebkan oleh 
ketersediaan pakan yang ada di lokasi 
penelitian ataupun karena orangutan 
merasa terganggu dengan adanya 
peneliti sehingga lebih banyak 
menghabiskan waktu untuk beristirahat. 
Aktivitas Makan 
Hasil pengamatan di lapangan, 
waktu aktivitas makan pada setiap 
individu orangutan banyak dilakukan 
pada pagi hari setelah bergerak keluar 
dari sarangnya dan menjelang sore 
setelah orangutan beristirahat pada 
siang hari. Waktu ini juga dapat 
berubah tergantung dengan kondisi 
cuaca di lapangan, karena pada saat 
hujan di pagi hari orangutan tidak akan 
bergerak untuk mencari makan biasanya 
mereka lebih memilih untuk beristirahat 
sambil menunggu hujan reda dan akan 
mulai bergerak mencari makan pada 
saat hujan reda.  
Aktivitas makan ini akan 
berlangsung sepanjang hari dengan 
mengkonsumsi berbagai jenis makanan 
seperti buah-buahan, daun, umbut-
umbutan, akar pohon (liana), kulit 
pohon kempas dan juga ditemukan 
orangutan memakan rayap dan semut. 
Aktivitas makan ini biasanya akan 
diselingi dengan aktivitas istirahat dan 
bergerak untuk mencari makanan yang 
bervariasi.Orangutan adalah satwa yang 
senang memakan buah-buahan namun 
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jika ketersediaan buah tidak bisa 
mencukupi kebutuhannya orangutan 
lebih sering memakan akar pohon 
(liana), bunga atau kembang dan juga 
kulit pohon kempas untuk memenuhi 
kebutuhan makanannya.  
Ketersediaan pakan yang ada di 
hutan akan mempengaruhi perilaku 
orangutan, karena jika ketersediaan 
pakan seperti buah-buahan cukup 
banyak untuk memenuhi kebutuhannya 
orangutan akan lebih banyak melakukan 
aktivitas makan dan beristirahat, tetapi 
sebaliknya jika ketersediaan pakannya 
tidak mencukupi maka orangutan akan 
lebih banyak bergerak untuk mencari 
makanan. Berdasarkan hasil 
pengamatan di lapangan orangutan 
dewasa lebih sedikit melakukan 
aktivitas makan dibandingkan dengan 
orangutan yang masih muda (anak), 
mereka lebih banyak melakukan 
aktivitas istirahat pada setiap harinya. 
Untuk melihat waktu makan orangutan 
dapat dilihat pada gambar bawah ini :
 
Gambar 4. Grafik perbandingan waktu makan orangutan (comparison of orangutan 
eating time). 
 
Lama waktu aktivitas makan dan 
persentase makan pada setiap individu 
orangutan sangat berbeda-beda, ada 
yang menghabiskan banyak waktu 
untuk makan dan ada juga yang hanya 
menggunakan sedikit waktu untuk 
makan. Perbandingan persentase makan 
oranguran dapat dilihat pada gambar 1. 
Gambar tersebut menunjukkan aktivitas 
makan orangutan yang masih muda 
(Mirza) lebih banyak dibandingkan 
dengan orangutan dewasa (Dina dan 
Maharani). Gambar 6 menunjukkan 
waktu aktivitas makan orangutan paling 
tinggi terjadi pada pagi dan menjelang 
sore hari, namun tidak pada Dina yang 
hanya melakukan sedikit aktivitas 





































Dina 0% 0,60% 3,60% 0,80% 4,20% 1,60% 5,40% 5,20% 9% 3,40% 4,60% 0%
Maharani 5,66% 13,33 4,33% 7% 3% 3% 2,66% 9,33% 15,33 14,66 2,33% 0
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Menurut Zuhra (2009), aktivitas 
makan orangutan yang diamatinya di 
Pusat Primata Schmutzer Jakarka sangat 
tinggi yaitu sekitar 53,18% dari total 
aktivitas harian orangutan. Hal utama 
yang menyebabkan perbedaan 
persentase aktivitas makan antara 
orangutan yang ada di Pusat Primata 
Schmutzer, Jakarka dengan orangutan 
yang ada di kawasan hutan konservasi 
PT. KAL adalah karena orangutan yang 
ada di kawasan konservasi PT. KAL 
adalah orangutan alam yang harus 
makan dengan cara mencari 
makanannya sediri. Berbeda dengan 
orangutan yang ada di Pusat Primata 
Schmutzer, Jakarka yang makananya 
telah disiapkan oleh pengelola. Menurut 
Suhandi (2015), aktivitas makan 
orangutan yang ada di dalam 
Konservasi EX-SITU Kebun Binatang 
Ksang Kulim Kecamatan Siak Hulu 
Kabupaten Kampar Riau juga tergolong 
sangat rendah. Hal ini disebabkan 
karena ketersediaan pakan di kawasan 
ini kurang memadai, keeper hanya 
memberi makan orangutn pada waktu-
waktu tertentu sehingga menyebabkan 
persentase aktivitas makannya hanya 
sedikit. 
Kesimpulan 
Persentase perilaku harian 
orangutan dewasa dan orangutan muda 
sangat berbeda, orangutan dewasa yaitu 
Dina dan Maharani lebih banyak 
menghabiskan waktu untuk istirahat, 
sedangkan Mirza orangutan muda lebih 
banyak melakukan aktivitas makan dan 
bergerak. 
Saran 
Untuk menghindari kesulitan dalam 
melakukan pengamatan terhadap 
prilaku harian orangutan seperti 
kesulitan mengikuti pergerakan 
orangutan karena jalur transek hanya 
ada 2 jalur, sebaiknya jumlah transek 
dilokasi penelitian ditambah mengingat 
pergerakan orangutan tidak hanya di 
sekitar jalur transek. 
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